BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penjelasan yang tertuang dalam bab-bab terdahulu permasalahan
yang diangkat dalam penulisan skripsi ini, mencoba mengambil beberapa
kesimpulan yakni :

Berdasarkan uraian dan analisis yang dilakukan bahwa tradisi subak atau
sekarang disebut sebagai lembaga subak, tradisi subak sendiri tidak bisa dijauhkan
dari kehidupan para petani karena subak menjadi dasar untuk kehidupan para
petani di Bali. Seiring berjalannya waktu di lingkungan subak banyak ada
permasalahan yaitu pencurian hasil bumi milik para petani subak yang dimana
sangat merugikan para petani subak itu sendiri dari segi ekonomi. Permasalahan
yang ada di subak, subak sendiri dapat menyelesaikannya dengan melakukan
mediasi dengan semua anggota subak dan pelaku pencurian untuk memberikan
sanksi yang sesuai dengan tingkat pencurian atau kerugian dari anggota subak
tersebut. Tetapi subak sendiri memiliki beberapa kendalan dalam menangani
tindak pencurian hasil bumi ini yaitu jika pelaku lebih dari tiga kali melakukan
pencurian maka subak sendiri tidak bisa untuk memediasinya lagi melainkan akan
langsung dibwa ke pihak berwajib, dalam ketentuan Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP) tindak pidana pencurian meliputi pasal 362, 363, 364,
365 dan 399.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran di bawah

ini:

Perlunanya pembinaan kesadaran hukum di kalangan masyarakat agar
terciptanya ketertiban, ketentraman dan masyarakat yang taat hukum, fakta
dasarnya masalah tindak pidana pencurian hasil bumi di lembaga subak
merupakan permasalahan yang rumit untuk di cari solusinya maka perlu ada
penyuluhan-penyuluhan hukum oleh praktisi hukum tentang hukum kepada
masyarakat luas. Hendaknya ketua lembaga subak membuat aturan-aturan adat
menjadi lebih berat lagi supaya tidak ada lagi permasalahan pencurian hasil bumi
di lembaga subak tersebut.
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